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ANALISIS PERBANDINGAN TINGKAT KEUNTUNGAN PETANI DENGAN
TINGKAT KEUNTUNGAN PEDAGANG PERANTARA DALAM PEMASARAN
BENGKUANG DI KECAMATAN PAUH KOTA PADANG

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Pauh Kota Padang dari bulan
Desember 2010 — Januari 2011. Tujuan penelitian ini adalah 1) mengidentifikasi saluran
tataniaga bengkuang yang terdapat di Kecamatan Pauh Kota Padang, 2) mengetahui
perbedaan tingkat keuntungan yang diterima petani bengkuang dan keuntungan yang
diterima masing-masing pedagang perantara yang terlibat dalam saluran pemasaran
bengkuang di Kecamatan Pauh Kota Padang, 3) mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapi dalam melakukan pemasaran bengkuang. Manfaat penelitian ini adalah
memberikan informasi kepada pemerintah mengenai usahatani bengkuang dan
pengelolaannya, yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan petimbangan dalam
merumuskan kebijakan dan perencanaan pembangunan yang lebih baik dan
memberikan masukan dan informasi bagi petani bengkuang, sehingga dapat membantu
dalam memasarkan hasil usahataninya.

Penelitian dilaksanakan dengan metode Survei dan pengambilan sampel petani
dengan Simple Random Sampling dan pengambilan sampel pedagang secara Purposive
Sampling. Jumlah sampel petani sebanyak 30 orang, pedagang 35 orang yang terdiri
dari 3 pedagang pengumpul dan 32 pedagang pengecer.

Dari hasil penelitian didapatkan satu saluran pemasaran yaitu dimulai dari
petani, pedagang pengumpul, pedagang pengecer dan konsumen. Dari hasil perhitungan
diketahui rata-rata tingkat keuntungan yang diperoleh petani adalah 33,22%, pedagang
pengumpul 42,22% dan pedagang pengecer 24,56%.

Dari hasil penelitian ternyata tidak terjadi efisiensi pemasaran bengkuang,
dimana petani mendapatkan keuntungan Rp 1.304,31/Kg sedangkan keuntungan
seharusnya yang diterima petani adalah Rp 3.209,37/Kg, pedagang mendapatkan
keuntungan Rp 2.621,35/Kg sedangkan keuntungan seharusnya yang diterima pedagang
adalah Rp 716,46/Kg.

Pada penelitian ini hendaknya para petani bisa melakukan pemanenan sendiri
agar harga jual tidak tertekan dan berusaha memasarkan secara langsung bengkuang
kepihak pedagang pengecer. Diharapkan kepada petani agar dapat membentuk suatu
koperasi dan kelompok tani bengkuang, karena dengan adanya koperasi dan kelompok
tani bengkuang ini akan membantu petani dalam hal penjualan hasil produkasi serta
mempermudah petani untuk mendapatkan informasi tentang pemasaran bengkuang ini
dan hendaknya adanya keterlibatan pemerintah terhadap komoditi bengkuang.
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COMPARATIVE ANALYSIS OF FARMER BENEFITS
COMPARED WITH THE BENEFIT LEVEL OF TRANSITIONAL
BROKERS IN YAM MARKETING AT KECAMATAN PAUH KOTA
PADANG

ABSTRACT

The research was conducted at Kecamatan Pauh Kota Padang from December
2010 - January 2011. The purpose of this study are first: to identify yam trading system
channels in Kecamatan Pauh Kota Padang, second: to find the differences between
benefits level received by yam farmers and benefits received by each broker involved in
yam marketing channels in Kecamatan Pauh Kota Padang, the third : identify the
problems faced in conducting yam marketing. The benefits of this research are to
provide information to the government on yam farming and management, which can
later be used as material considerations in formulating policy and better development
planning and provide input and information for yam farmers, further it can help in
marketing their farming.

The experiment was conducted with survey methods and sampling technique
used Simple Random Sampling for farmer respondents and purposive sampling for
traders respondents. The number of samples were 30 people farmers, 35 people traders
consisting of three traders and 32 retailers.

The results obtained one marketing channel which starts from farmers,
collectors, retailers and consumers. From the results of calculations known the average
profit rate is 33.22% obtained by farmers, 42.22% by traders and 24.56% retailers.

From the result of the research, efficiency of yam marketing didn’t work, the
farmers gets benefit Rp 1.304,31/Kg, whereas they should get benefit Rp 3.209,37/Kg.
Traders get benefit Rp 2.621,35/Kg, whereas the benefit they should get 716,46/Kg.

On this research, farmers should be able to harvest their own so that selling
prices are not depressed and tried to market yam directly to retailers.
It is expected to farmers in order to form a cooperative and farmer groups of yam,
because with a yam farmer cooperatives and groups will help farmers in terms of sales
of production and facilitate farmers to get information about marketing yam and there
should be the involvement of government because until now there has been no
government attention to the commodity where it is the superior commodity in Padang.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian di Sumatera Barat merupakan sektor andalan dalam
meningkatkan pembangunan ekonomi, dimana kontribusinya terhadap PDRB Sumatera
Barat pada tahun 2003 sebesar 23,57 % dan diantaranya 11,66 % adalah kontribusi dari
pertanian tanaman pangan dan hortikultura (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan

Hortikultura, 2005).

Sebagai salah satu daerah yang mayoritas arealnya agraris, sektor pertanian di
setiap Kabupaten menyumbang terhadap pembentukan nilai tambah sektor pertanian
Provinsi Sumatera Barat lebih dari 5 persen, kecuali Kabupaten Kepulauan Mentawai,
Sawahlunto, Sijunjung, Solok Selatan dan Dharmasraya yang hanya menyumbang
dibawah 5 persen. Sebaliknya kontribusi sektor pertanian di 7 Kota, berada di bawah 2
persen kecuali Kota Padang yang mencapai 6,50 persen dan Kota Pariaman 2,30 persen.
Dalam Lampiran 1 dapat dilihat kondisi pada tahun 2002 sampai 2006 (Badan Pusat
Statistik, 2007).

Sub sektor tanaman pangan dan hortikultura merupakan penarik bagi
pertumbuhan industri hulu dan pendorong pertumbuhan industri hilir yang punya
kontribusi terhadap perekonomian daerah (Departemen Pertanian, 2004). Komposisi
holtikultura yang terdiri dari buah-buahan, sayuran, tanaman hias dan tanaman obat
memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai usaha agribisnis. Pengelolaan
usahatani holtikultura secara agribisnis dapat meningkatkan pendapatan petani dengan
skala usaha yang kecil, karena nilai ekonomi komoditas holtikultura yang besar

(Departemen Pertanian, 2004).

Potensi pertanian yang besar namun sebagian besar dari petani banyak yang
termasuk golongan miskin adalah sangat ironis terjadi di Indonesia. Hal ini
mengindikasikan bahwa pemerintah bukan saja kurang memberdayakan petani tetapi

sektor pertanian keseluruhan.

Tanaman Hortikurtura memiliki beberapa fungsi yakni: sebagai sumber bahan

makanan, hiasan/keindahan, dan juga pekerjaan. Hortikultura terbagi atas 4 bagian



yaitu: sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman hias, dan tanaman obat. Ilmu hortikultura
berhubungan erat dengan ilmu pengetahuan lainnya, seperti teknik budidaya tanaman,

mekanisasi, tanah dan pemupukan, ilmu cuaca, dan sebagainya.

Bengkuang termasuk salah satu jenis buah-buahan yang termasuk tanaman
holtikultura (LPPM IPB, 2007). Bengkuang dari kota Padang sudah terkenal di seluruh
penjuru Nusantara dan karena banyak tumbuhnya buah bengkuang di kota Padang maka
kota Padang sering disebut sebagai kotanya bengkuang. Monumen buah inipun dibuat
dalam ukuran yang cukup besar sebagai simbol dari kota Padang yang terletak di jalan

Air Tawar Padang .

Bengkuang (Pachyrrhizus erosus), sangat lekat namanya dengan kota Padang
sampai-sampai masyarakat Indonesia mengidentikkan bengkuang dengan kota Padang.
Maka jangan heran, jika ada yang mengatakan bahwa bukan dari Padang, jika
pulangnya tidak membawa oleh-oleh bengkuang. Pada tahun 2004 produksi bengkuang
di kota Padang sebesar 1.401 ton, pada tahun 2005 sebesar 2.765 ton, pada tahun 2006
sebesar 2.208 ton, pada tahun 2007 sebesar 2.419 ton, pada tahun 2008 sebesar 1.401
(Badan Pusat Statistik, 2008).

Dalam suatu usaha, tataniaga mempunyai fungsi yang luas dan dalam yang
mempengaruhi seluruh aspek operasi usaha tersebut. Oleh karena itu perlu, adanya
suatu bagian yang tepat dan bertanggung jawab untuk tugas tataniaga. Bagian yang
tepat untuk memainkan peran itu adalah manajemen tataniaga. Nitisemito (1982)
menjelaskan bahwa tataniaga tidak hanya merupakan lalu lintas barang dari produsen ke
konsumen tetapi juga mencakup kegiatan sebelum dan sesudah tataniaga seperti

perencanaan kegiatan.

Dengan demikian dapatlah diartikan bahwa semua unsur apakah perorangan,
perusahaan, atau lembaga yang secara lansung terlibat dalam proses pengaliran barang
dari produsen ke konsumen disebut lembaga tataniaga, antara lain seperti pedagang
pengumpul, pedagang pengecer, broker, perusahaan pengangkutan dan perusahaan
dagang (Hamid, 1994). Kemudian Azzaino (1982) menambahkan perbedaan harga yang
dibayar konsumen akhir untuk satu produk dan harga yang diterima oleh petani untuk

produk yang sama disebut dengan margin tataniaga.



1.2 Perumusan Masalah

Dikeluarkannya  surat  keputusan  Menteri  Pertanian. ~ Nomor
275/kpts/Sr.120/M/7/2005 tentang pelepasan bengkuang kota Padang sebagai varietas
unggul disebutkan bahwa bengkuang Kota Padang memiliki keunggulan produktifitas
tinggi, umur ganjah, umbi besar, rasa umbi manis, tekstur umbi renyah, kulit umbi

mudah dilepas dari dagingnya dan mampu beradaptasi dengan baik didataran rendah.

Akan tetapi pada kenyataanya tidak ada tindakan dan perhatian pemerintah atas
keputusan tentang bengkuang sebagai varietas unggul, bahkan untuk penyuluhan
tanaman bengkuang pemerintah tidak melaksanakannya di daerah Kecamatan Pauh

yang merupakan daerah penghasil bengkuang terbesar di Kota Padang.

Ada tiga daerah penghasil bengkuang di kota Padang yaitu Kecamatan
Nanggalo, Kecamatan Kuranji dan Kecamatan Pauh. Selama ini Kuranji merupakan
penghasil bengkuang terbesar di kota Padang, tetapi pada tahun 2008 produksi
bengkuang pada Kecamatan Kuranji hanya sebesar 510 ton, Kecamatan Nanggalo
sebesar 96 ton, pada kecamatan Pauh sebesar 787 ton. Dari data tahun 2008 terlihat
bahwa daerah penghasil terbesar bengkuang dikota Padang bukan kecamatan Kuranji

lagi tapi Kecamatan Pauh (Badan Pusat Statistik, 2008).

Dari beberapa hasil penelitian yang telah dilaksanakan, seperti oleh Kurniawanti
(1997), dengan komoditi sayur-sayuran, disini bagian dari harga akhir yang diterima
oleh petani adalah 72,72%, sedangkan bagian pedagang perantara 24, 36%. Kemudian
Agustia (1997) dengan komoditi gambir di dapatkan bahwa bagian dari harga akhir
petani produsen dalam lembaga niaga adalah 72,73%, pedagang pengumpul 1 7,60%,
pedagang pengumpul 11 1,72%, eksportir 2,33%, sisanya adalah profit margin dari harga
FOB (Free on Board). Terakhir Nasrul (2003) dengan komoditi bawang daun (4/lium
fistulosum 1) di dapatkan bahwa bagian dari harga akhir yang diterima oleh petani
adalah 23.33%, pedagang pengumpul 3,33%, keuntungan pedagang antar daerah
12,11%, pedagang besar 10%, pedagang pengecer 7,56%.

Dari beberapa hasil penelitian tersebut diatas dapat kita lihat bahwa bagian harga
yang diterima petani adalah yang paling besar jika dibandingkan dengan bagian yang
diterima oleh pedagang pengumpul, pedagang, besar, eksportir dan pedagang pengecer.



Tetapi perlu diingat bahwa bagian yang diterima pedagang adalah keuntungan, tetapi
yang diterima petani adalah gabungan antara biaya produksi dan keuntungan. Sehingga
pada dasarnya petani memperoleh keuntungan yang lebih rendah dari pada pedagang,
tentu saja hal ini sangat memprihatinkan karena petani yang merupakan orang yang
paling banyak kerja didalam menghasilkan suatu komoditi malah petani yang

mendapatkan keuntungan yang paling kecil.

Pada tanaman bengkuang harga jual petani ke pedagang pengumpul Rp
3.000/Kg, sedangkan harga jual pedagang pengumpul ke pedagang pengecer Rp
5.000/Kg, harga jual pedagang pengecer ke konsumen akhir Rp 6.000/Kg, disini terlihat
cukup besar perbedaan harga jual dari petani dengan harga jual pedagang pengecer yaitu
sebesar Rp 3.000/Kg.

Oleh karena itu untuk dapat membandingkan tingkat keuntungan yang diterima
petani dengan yang diterima pedagang perantara perlu dilakukan penggabungan analisa

usaha tani dengan analisa tataniaga dalam suatu kesatuan analisa.

Berdasarkan hal diatas, maka peneliti melakukan suatu penelitian dengan judul *
Analisis Perbandingan Tingkat Keuntungan Petani Dengan Tingkat Keuntungan
Pedagang Perantara Dalam Pemasaran Bengkuang Di Kecamatan Pauh Kota

Padang”.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi saluran tataniaga bengkuang yang terdapat di Kecamatan
Pauh Kota Padang

2. Mengetahui perbedaan tingkat keuntungan yang diterima petani bengkuang
dan keuntungan yang diterima masing-masing pedagang perantara yang
terlibat dalam saluran pemasaran bengkuang di Kecamatan Pauh Kota
Padang dan mengetahui efisiensi tataniaga berdasarkan keuntungan.

3. Mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi dalam melakukan pemasaran

bengkuang



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian ini adalah :

1.  Memberikan informasi kepada pemerintah mengenai usahatani bengkuang
dan pengelolaannya, yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan
petimbangan dalam merumuskan kebijakan dan perencanaan pembangunan
yang lebih baik.

2. Memberikan masukan dan informasi bagi petani bengkuang, sehingga dapat

membantu dalam memasarkan hasil usahataninya.




II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tanaman Bengkuang

Bengkuang (Pachyrhizus erosus L.Urban) termasuk dalam famili Leguminosae,
tanaman ini berasal dari Meksiko dan Amerika Tengah bagian Utara. Dari Meksiko
diintroduksi ke Filipina oleh bangsa Spanyol, kemudian menyebar ke berbagai negara di

Asia Tenggara termasuk Indonesia (Tindal, 1983; Purseglove, 1987).

Bengkuang (Pacyrrhizus erosus), merupakan tumbuhan semak semusim yang
tumbuh membelit, batangnya bulat, berambut dan berwarna hijau. Manfaat dan
kegunaannya pun beragam, mulai dari keragaman buah untuk dikonsumsi sampai
kebutuhan kesehatan (perawatan kulit), dan pengendalian hama. Salah satu keuntungan
secara teknis dari usaha tani bengkuang adalah proses budidaya yang mudah dan biaya

produksi yang relatif kecil (Efendi, 2008).

Bengkuang atau bengkoang (Pachyrhizus erosus) dikenal dari umbi (Cormus)
putihnya yang bisa dimakan sebagai komponen rujak dan asinan atau dijadikan masker
untuk menyegarkan wajah dan memutihkan kulit. Tumbuhan yang berasal dari Amerika
tropis ini termasuk dalam suku polong-polongan atau Fabaceae. Di tempat asalnya,
tumbuhan ini dikenal sebagai Xicama atau Jicama. Orang Jawa menyebutnya sebagai

besusu (Cisalada Cigombong Bogor, 2010)

Klasifikasi Bengkuang Kerajaan Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas
Magnoliopsida, Ordo Fabales, Famili Fabaceae, Upafamili Faboideae, Genus
Pachyrhizus. Spesies P. Erosus, Nama binomial Pachyrhizus erosus (L.) Urb. (Sumber :

Tlustrasi Botani menurut Blanco, 2010).

Bengkuang merupakan liana tahunan yang dapat mencapai panjang 4-5m,
sedangkan akarnya dapat mencapai 2m. Batangnya menjalar dan membelit, dengan
rambut-rambut halus yang mengarah ke bawah. Daun majemuk menyirip beranak daun
3; bertangkai 8,5-16 cm; anak daun bundar telur melebar, dengan ujung runcing dan
bergigi besar, berambut di kedua belah sisinya; anak daun ujung paling besar, bentuk
belah ketupat, 7-21 x 6-20 cm (Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas,
2010).



Bunga berkumpul dalam tandan di ujung atau di ketiak daun, sendiri atau
berkelompok 2-4 tandan, panjang hingga 60cm, berambut coklat. Tabung kelopak
bentuk lonceng, kecoklatan, panjang sekitar 0,5 cm, bertaju hingga 0,5 cm. Mahkota
putih ungu kebiru-biruan, gundul, panjang lk. 2 cm. Tangkai sari pipih, dengan ujung
sedikit menggulung; kepala putik bentuk bola, di bawah ujung tangkai putik, tangkai
putik di bawah kepala putik berjanggut. Buah polong bentuk garis, pipih, panjang 8-13
cm, berambut, berbiji 4-9 butir (Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas,
2010).

Tumbuhan ini membentuk umbi akar (Cormus) berbentuk bulat atau membulat
seperti gasing dengan berat dapat mencapai 5 kg. Kulit umbinya tipis berwarna kuning
pucat dan bagian dalamnya berwarna putih dengan cairan segar agak manis. Umbinya
mengandung gula dan pati serta fosfor dan kalsium. Umbi ini juga memiliki efek
pendingin karena mengandung kadar air 86-90%. Rasa manis berasal dari suatu
oligosakarida yang disebut inulin (bukan insulin), yang tidak bisa dicerna tubuh
manusia. Sifat ini berguna bagi penderita diabetes atau orang yang berdiet rendah kalori,
(Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas, 2010).

Umbi bengkuang biasa dijual orang untuk dijadikan bahan rujak, asinan,
manisan, atau dicampurkan dalam masakan tradisional seperti tekwan. Umbi bengkuang
sebaiknya disimpan pada tempat kering bersuhu 12°C hingga 16°C. Suhu lebih rendah
mengakibatkan kerusakan. Penyimpanan yang baik dapat membuat umbi bertahan
hingga 2 bulan (Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas, 2010).

Walaupun umbinya dapat dimakan, bagian bengkuang yang lain sangat beracun
karena mengandung rotenon, sama seperti tuba. Racun ini sering dipakai untuk
membunuh serangga atau menangkap ikan, terutama yang diambil dari biji-bijinya
(Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas, 2010).

Meski beracun, biji bengkuang pun dapat dijadikan bahan obat. Biji yang
ditumbuk dan dicampur dengan belerang digunakan untuk menyembuhkan sejenis
kudis. Sementara, di Jawa Tengah, setengah butir biji bengkuang dapat digunakan
sebagai obat urus-urus. Keracunan biji bengkuang biasanya diatasi dengan meminum air

kelapa hijau (Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas, 2010).






